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MOTTO

il agalf il A

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
manusia”'

! (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-
Albani di dalam Shahihul Jami 1m0:3289).
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JOHAN RUBIYANTO. Pendidikan Karakter Menurut Perspektif Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona. Skripsi. Yogyakarta. Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya gejala-gejala penurunan kualitas
karakter di masyarakat Indonesia. Indikatornya bisa dilihat dengan meningkatnya
kasus korupsi, narkoba, pergaulan bebas, tawuran atau konflik etnis yang
dilakukan, terutama oleh generasi muda, serta penyimpangan hukum lainnya
mencerminkan belum tertanamnya nilai-nilai karakter yang kuat dalam diri
mereka sebagaimana tercermin dalam tujuan pendidikan Indonesia. Selama ini
kita banyak mengenal tokoh besar yang fokus pada pendidikan karakter, antara
lain Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona. Syed Muhammad
Naquib Al-Attas dikenal melalui konsep fa 'di(1b, yaitu konsep pendidikan Islam
yang bertujuan menciptakan manusia beradab dalam arti yang komprehensif
(konfigurasi dari ‘ilm, ‘amal, dan adab). Sedangkan Thomas Lickona
merumuskan pendidikan karakter yang didasarkan pada pengembangan tiga aspek
kecerdasan yang ada pada peserta didik, yaitu kognisi melalui moral knowing,
afeksi melalui moral feeling, dan psikomotorik melalui moral action.Penelitian ini
merupakan jenis penelititan kualitatif yakni melalui penelusuran kepustakaan,
yaitu jenis penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagi
objek utama analisisnya dengan cara menuliskan, mengkreditkan,
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikan data yang diperoleh dari sumber
tertulis. Penelitian ini mengkaji mengenai ide, gagasan, dan pendapat yang
dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona dalam
bidang pendidikan karakter yang didapat dari buku, makalah, majalah, dan jurnal
yang ditulis oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa) 1) konsep pendidikan karakter menurut
Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah ta’dil1b yaitu konsep pendidikan yang
bertujuan untuk menghasilkan individu yang beradab. Manusia yang terpelajar
adalah orang yang beradab dalam pengertian yang menyeluruh yang meliputi

kehidupan spiritual dan meterialnya. 2) Konsep pendidikan karakter Thomas
Lickona adalah konsep pendidikan yang bertujuan menghasilkan individu yang
baik dan cerdas. Nilai karakter utama yang dibangun adalah rasa hormat dan
tanggung jawab. Konsep pendidikan karakter Thomas Lickona dibangun melalui
tiga komponen utama pembangun karakter yang baik, yaitu pengetahuan moral
(moral knowing) sebagai ranah kognitif, perasaan moral (moral feeling) sebagai
ranah afektif, dan tindakan moral (moral action) sebagai ranah psikomotorik. 3)
Syed Muhammad Naquib Al-Attas merumuskan tujuan pendidikan karakter
berdasarkan  nila-nilai Agama Islam, sedangakan Thomas Lickona
merumuskannya berdasakan nilai-nilai moral universal
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
Oy Ta T Te
) Ca O Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z (a O Ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh Ka dan ha
K Dal D De
K zal V4 Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
g Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
ua Tad O Es (dengan titik di bawah)
Ua O O De (dengan titik di bawah)
L Oa 0 Te (dengan titik di bawah)
L [a 0 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain e e Koma terbalik di atas
'& Gain G Ge
_a Fa F Ef
g Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El




N Mim M Em
O Nun N En
P Wau W We
5 Ha H Ha
c Hamzah W Apostrof
s Ya Y Ye
Untuk bacaan panjang
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
AN Fat[Jah dan alif atau a a dan garis di atas
= *
& . Kasrah dan ya O i dan garis di atas
P q [Tammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Ja :qala
g;“J :rama
J@ :qlla
8;34 : yaqula

XVi




BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah kejayaan dan kemunduran peradaban suatu bangsa
tidak pernah terlepas dari kualitas sumberdaya manusianya. Manusia
berperan pokok sebagai penggerak maju atau mundurnya peradaban
tersebut. Semakin baik kualitas sumberdaya manusia maka akan semakin
maju peradaban tersebut. Sebaliknya, semakin terbelakang kualitas
sumberdaya manusia akan berbanding lurus dengan kemunduran suatu
peradaban. Karena itu, pembagunan manusia selalu menjadi isu utama
dalam pembaguanan peradaban itu sendiri.

Menurut Plato (427-347) bahwa peradaban suatu bangsa ditentukan
oleh karakter masyarakatnya. Seorang filsuf Yunani, Cicero (106-43), juga
menyatakan bahwa kesejahteraan suatu bangsa ditentukan oleh karakter
warga negaranya. Dari sini, suatu masyarakat membutuhkan sebuah
instrumen untuk membentuk karakter yang kuat sesuai dengan tujuan
masyarakat itu sendiri. Instrumen ini disebut dengan pendidikan beserta
tujuan-tujuannya.

Tujuan pendidikan sebaiknya mengedepankan perkembangan dua

aspek penting dalam diri manusia yaitu jasmani dan rohani. Secara logika

! Juwariyah, dkk., Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Fakultaltas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hal. 36.



tubuh lebih mudah untuk dikembangkan karena terlihat oleh indera,
sedangkan aspek kejiwaan ini tidak mudah ditumbuhkan dan tidak
terindera secara langsung tetapi membutuhkan pengamatan dan penelitian
dalam waktu yang lama. Seperti sifat jujur. Orang lain tidak akan langsung
bisa melihat sifat jujur pada diri seseorang, tetapi dengan usaha melalui
pengamatan dalam jangka waktu tertentu baru bisa diketahui bahwa orang
itu jujur atau tidak.

Teori mengenai baik buruknya manusia ditentukan oleh keadaan
rohaninya. Sebab itu manusia perlu pendidikan yang lebih intensif ke arah
pengembangan kerohanian manusia atau pada saat ini populer dengan
istilah pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah pendidikan yang
berusaha membentuk pribadi manusia sesuai dengan hukum agama,
negara, ataupun adat istiadat setempat. Pendidikan karakter merupakan
bentuk kegiatan manusia yang didalamnya terdapat suatu tindakan yang
mendidik diperuntukkan bagi generasi selanjutnya.

Dalam konteks Indonesia, pembangunan pendidikan karakter telah ada
semenjak Indonesia merdeka, yaitu ketika Presiden Soekarno (1945-1968)
menyatakan perlunya nation and charakter building sebagai bagian
integral dari pembagunan bangsa. Beliau menyadari bahwa karakter suatu

bangsa berperan besar dalam mempertahankan eksistensi bangsa

2 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak
Dizaman Global, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 9.


http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia

Indonesia.® Hal ini juga disampaikan oleh Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono dalam sambutannya pada puncak peringatan Hardiknas dan
Harkitnas pada tanggal 20 Mei 2011 di Jakarta, beliau menyampaikan
bahwa pendidikan karakter sangat menentukan kemajuan peradaban
bangsa. Beliau mengutip pendapat Aristoteles (384-322) bahwa ada dua
keunggulan manusia yang disebut human excelence. Pertama, excelence of
tought atau keunggulan dalam pemikiran. Kedua, excelence of character
atau keunggulan dalam karakter. Oleh karena itu, sasaran pendidikan tidak
hanya kepintaran dan kecerdasan, tetapi juga moral, budi pekerti, watak,
nilai dan kepribadian yang tangguh, unggul, dan mulia.®

Secara praktek pembangunan karakter di Indonesia masih mengalami
pasang surut. Banyaknya kasus korupsi, narkoba, pergaulan bebas,
tawuran atau konflik etnis yang dilakukan, terutama oleh generasi muda,
mencerminkan belum tertanamnya nilai-nilai karakter yang kuat dalam diri
mereka sebagaimana tercermin dalam tujuan pendidikan Indonesia.

Kita bisa melihat indeks kebersihan negara dalam masalah korupsi.
Kompas online menyatakan Indonesia berada dalam urutan 107 dari 175

negera yang disurvei°.

¥ Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 5.

% Misbahun  Fandy, “Pendidikan Karakter —Dalam  Konsep
Ta’dl)10il1bSyed Muhammad Naquib Al-Attas”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 3.

>http://internasional.kompas.com/read/2014/12/03/12444781/Indeks.Korupsi
.Dunia.Denmark.Terbersih.Indonesia.Ke-107, diakses pada hari Selasa 31 Maret
pukul 10:50 WIB.
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Sementara di Asia Tenggara, Singapura menjadi negara terbersih

dengan menempati peringkat 7 daftar CPI Transparansi Internasional.

Indonesia duduk di peringkat 107 dari 175 negara. Posisi Indonesia

jauh berada di bawah Singapura (7), Malaysia, Filipina, dan Thailand

(85).

Selain itu banyak masalah terjadi dalam dunia pendidikan Indonesia
seperti tawuran antar pelajar sebagaimana diungkapkan oleh Agus
Wibowo®, baik di tingkat SMP, SMA bahkan perguruan tinggi. Selain itu,
Agus juga mengungkapakan krisis yang paling akut adalah hilangnya rasa
hormat dan sopan santun kepada yang tua. Maraknya seks bebas,
pornografi, narkoba hingga budaya menyontek yang semakin masif.’

Dalam kasus kekerasan yang dialami oleh anak-anak Indonesia, data

menunjukan angka yang sangat mengkhawatirkan, seperti yang dilansir

dalam harian Kompas®:

Sebanyak 10.105.230 anak Indonesia menjadi korban pelanggaran
pada perlindungan khusus. Angka tersebut dikelompokkan pada 10
cluster, yakni kekerasan, anak berhadapan dengan hukum, narkoba,
rokok, pembuangan bayi, penelantaran dan penculikan anak,
perdagangan anak, pencandu pornografi dan seks bebas, anak menjadi
korban bunuh diri, pernikahan dini, serta pekerja anak.

Istilah karakter dalam konteks pendidikan barulah muncul sekitar
akhir abad ke 18. Sebenarnya pendidikan karakter telah lama menjadi

bagian inti sejarah pendidikan itu sendiri, misalnya kita temukan dalam

®Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), hal. 8.

" Ibid,. hal. 8.

®Fabian Januarius Kuwado, Kiamat Anak.Indonesia, Kompas, 22 Desember
2012. hal. 13.
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cita-cita paideia Yunani, humanitas Romawi dan pedagogi Kristiani.’
Bahkan secara umum, misi dari semua Nabi dan Rasul adalah untuk
memperbaiki dan menyempurnakan akhlak. Hal ini bisa dilihat bahwa
tugas utama Nabi Muhammad SAW adalah menyempurnakan akhlak.™

Selama ini kita banyak mengenal tokoh besar yang fokus pada
pendidikan karakter, antara lain Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan
Thomas Lickona. Syed Muhammad Naquib Al-Attas sendiri adalah
seorang pemikir besar Muslim dan keahliannya muncul di dunia Islam
kontemporer. Ide-ide Syed Muhammad Naquib Al-Attas terdapat dalam
berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu agama, pendidikan, dan saisns.
Tulisan-tulisannya dianggap yang terbaik dan paling kreatif dalam
khazanah Islam kontemporer. Beliau adalah orang pertama dalam dunia
Islam yang mendefinisikan, mengonseptualisasi, dan menjabarkan arti,
lingkup, dan muatan Pendidikan Islam, ide dan metode Islamisasi ilmu
pengetehauan kontemporer, hakikat dan pendirian universitas Islam, serta
formulasi dan sistemasi metafisika, kalam dan filsafat sains dalam bentuk
yang sangat sistematis.™

Sementara itu Thomas Lickona adalah seorang psikolog dan profesor

pendidikan di University of New York yang telah dianggap sebagai

% Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak
Dizaman Global, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 9.

19 Erma Parwitasari,”Problema Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan
Islam”. dalam Jurnal Islamia Vol. IX No.1 (Maret, 2014), hal. 10.

1 Wan Mohn Nor Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, (Bandung: Mizan, 2003), hal. 61.



pengusung pendidikan karakter, terutama ketika beliau menulis sebuah
buku yang fenomenal, yaitu educating for character: how our schools can
touch respect and responbility. Melalui buku tersebut, Thomas Lickona
telah menyadarkan dunia Barat akan pentingnya pendidikan karakter.
Buku-buku dari Thomas Lickona saat ini telah menjadi rujukan utama
dalam pengembangan pendidikan karakter di berbagai penjuru dunia.*?

Selama ini Syed Muhammad Naquib Al-Attas dikenal melalui konsep
ta’di b, yaitu konsep pendidikan Islam yang bertujuan menciptakan
manusia beradab dalam arti yang komprehensif (konfigurasi dari ‘ilm,
‘amal, dan adab)."® Konsep ini dibangun dari kata dasar adaba dan
derivasinya. Makna Addaba dan derivasinya, apabila maknanya
diikaitkan satu sama lain, akan menunjukkan pengertian pendidikan yang
integratif. Di antara makna-makna tersebut adalah kesopanan, keramahan,
dan kehalusan budi pekerti.

Manuasia beradab (insaIn adabi) adalah manusia yang sadar akan
kedudukannya ditengah realitas dan bisa berbuat selaras dengan ilmu

pengetahuan yang positif, terpercaya dan terpuji. Selain itu Orang beradab

12 Nur Aini Farida, “Konsep Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona
Dalam Buku Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respecth
and Responbility dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. 8.

3 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam:
Kerangka Pikir Pembinaan Filsafat Dalam Islam, (Bandung, Mizan, 1992), hal.
59.



adalah yang dapat memahami dan meletakkan sesuatu pada tempatnya,
sesuai dengan harkat dan martabat yang ditentukan oleh Allah.**

Syed Muhammad Naquib Al-Attas menduga bahwa kemunduran
akhlak generasi Muslim akhir-akhir ini dikerenakan hilangnya konsep
adab dari kehidupan umat (the loss of adab). Hal ini disebabkan karena
kebingungan ilmu dan pengaruh peradaban Barat (westernisasi), seperti
dualisme, humanisme, sofisme, sekulerisme dan yang lainnya yang begitu
kuat di kehidupan umat Islam.

Sedangkan Thomas Lickona merumuskan pendidikan karakter yang
didasarkan pada pengembangan tiga aspek kecerdasan yang ada pada
peserta didik, yaitu kognisi melalui moral knowing, afeksi melalui moral
feeling, dan psikomotorik melalui moral action. Dengan mengetahui
(kognitive), peserta didik akan bisa merasakan (feeling), dan selanjutnya
timbul kemauan untuk melakukan perbuatan yang mencerminkan karakter
yang mulia.

Menjadi menarik ketika kedua tokoh yang sama-sama fokus pada
bidang pendidikan karakter ini disandingkan karena tentunya kedua tokoh
ini memiliki latar belakang yang berbeda, baik dari segi agama, budaya,
politik, atau corak pemikiran. Bisa dililhat secara sekilas bahwa

pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas dipengaruhi oleh

Y Wan Mohd Nor Wan Daud, “Konsep Al-Attas Tentang Ta’dillb:
Gagasan Pendidikan yang Tepat dan Komperhensif Dalam Islam ”, Jurnal
Islamia, Institute For The Study Of Islamic Thought And Civilization, 2005, hal.
76.



pandangan agama khususnya Islam, sedangkan Thomas Lickona
dipengaruhui oleh pendidikan Barat yang cenderung sekuler.*

Ditengah kemerosotan karakter bangsa akhir-akhir ini perlu adanya
gagasan baru untuk mencari solusi dari permasalahan ini. Berbagai
tawaran solusi kedua tokoh ini mengenai pendidikan karakter diharapkan

dapat membantu mengatasinya.
B. Rumusan Masalah

1. Apa konsep pendidikan karakter menurut Syed Muhammad Naquib
Al-Attas dan Thomas Lickona?

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan konsep-konsep pendidikan
karakter antara keduanya?

3. Apa relevansi konsep pendidikan karakter menurut Syed Muhammad
Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona bagi pengembangan Pendidikan

Agama Islam.
C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui konsep pendidikan karakter Syed Muhammad Naquib Al-
Attas dan Thomas Lickona
2. Mengetahui perbedaan dan persamaan konsep pendidikan karakter

antara Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona

> Nur Aini Farida, “Konsep Pendidikan” ..., hal. 40.



3. Menemukan relevansi konsep pendidikan karakter menurut Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona terhadap

pendidikan Agama Islam.

D. Kegunaan Penelitian

1. Dengan mengetahui implikasi konsep pendidikan karekter menurut
Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona, diharapkan
dapat terciptanya model Pendidikan Agama Islam yang lebih ideal.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam pengembangan Pendidikan Islam yang ideal.

3. Sebagai pertimbangan bagi pelaksanaan pendidikan, khususnya untuk

Pendidikan Agama Islam.

E. Kajian Pustaka

Buku yang membahas tentang pemikaran Syed Muhammad Naquib
Al-Attas tentang pendidikan karakter berjudul Filsafat dan Praktik
Pendidikan Islam Syed Naquib Al-Attas (2003). Buku ini berbicara
mengenai Islamisasi ilmu pengetahuan, metafisika Islam, filsafat
pendidikan Islam, serta kurikulum dan metode pendidikan. Selian itu ada
buku Konsep Pendidikan Dalam Islam yang berjudul asli the concept of
education in Islam: A Framework for an Islamic philosophy of education.
Buku ini berbicara mengenai unsur-unsur pokok dalam sistem Pendidikan
Islam yang didasarkan pada konsep agama, konsep manusia, konsep ilmu,

konsep kebijakan, konsep keadilan, konsep amal, dan konsep universitas.



Berberapa skripsi yang penulis temukan terkait Syed Muhammad

Naqguaib Al-Attas, yaitu:

1. Skripsi Andi Pratama, Epistemologi Pendidikan Islam (Telaah Atas
Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas). Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga, (2002). Penelitian ini membahas mengenai
epistemologi Islam. Penelitian ini tidak membahas dan menjelaskan
bagaimana konsep pendidikan karakter menurut Syed Muhammad
Naquib Al-Attas.

2. Skripsi Wastuti, Konsep Ta’dil b Dalam Pendidikan Islam (Studi Atas
Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas), Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, (2009). Penelitian ini fokus pada
konsep ta’dil 1b Syed Muhammad Naquib Al-Attas serta implikasinya
terhadap sistem Pendidikan Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
konsep ta’dlli[1b adalah suatu gagasan dalam membentuk peserta
didik agar menjadi manusia yang seutuhnya, yang menyadari
sepenuhnya akan tanggung jawab dirinya kepada Allah, dan
memahami dan menunaikan kewajiban terhadap dirinya sebagai
hamba yang sekaligus sebagai khalifah di muka bumi.'® Penelitian ini
tidak membahas konsep pendidikan karakter Syed Muhammad Naquib
Al-Attas yang dikomporasikan dengan pendapat tokoh lain.

3. Skripsi Mariya Ulfa, Konsep Pendidikan Karakter (Studi Komporatif

Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Ki Hajar

18 Wastuti,”” Konsep Ta’dil'b Dalam Pendidikan Islam”’, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. hal. 118.
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Dewantara) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, (2012). Penelitian ini fokus pada pendidikan karakter
menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Ki Hajar Dewantara.
Persamaan dan perbedaan diantara keduanya serta implikasinya
terhadap pendidikan Islam. Kesimpulan dari penelitian ini konsep
pendidikan Syed Muhammad Naquib Al-Attas berupa ta 'dil1b. Tujuan
pendidikan bukan untuk menciptakan menjadi warga negara yang baik
tetapi menjadikan manusia yang baik. Sedangkan konsep pendidikan
karakater Ki Hajar Dewantara adalah pendidikan budi pekerti. Budi
pekerti merupakan jiwa dari pengajar bukan konsep yang bersifat

teoritis dengan mengajarkan baik dan buruk, benar atau salah.*’

Sedangkan pemikiran pendidikan karakter Thomas Lickona terdapat
dalam buku Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah
Dapat Mengajarkan Sikap Hormat Dan Tanggung Jawab. Buku ini
berbicara banyak mengenai penanaman karakter pada anak-anak serta

metode-metode yang digunakan.

Untuk penelitian tentang Thomas Lickona di tingkat Universitas Islam
Negeri belum banyak studi yang dilakukan. Ada satu skripsi yaitu Skripsi
Nur Aini Farida yang berjudul Konsep Pendidikan Karakter Menurut
Thomas Lickona Dalam Buku Educating For Character: How Our School

Can Teach Respect And Responsibility Dan Relevansinya Dengan

7 Mariya Ulfah, Konsep Pendidikan Karakter: Studi Komporatif Pemikiran
Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Ki Hajar Dewantara”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. hal.162.
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Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, (2014).
Hasil dari penelitian ini adalah pendidikan karakter merupakan usaha yang
sungguh-sungguh yang melibatkan tiga aspek dalam peserta didik yang
meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan kata lain, karakter
mengacu kepada serangkaian aspek, seperti pengetahuan (cognitive), sikap
(attitude), motivasi (motivation), berperilaku (behavior) dan keterampilan

(skill).*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah penelitian ini fokus pada bagaimana konsep pendidikan karakter
menurut dua tokoh besar, yaitu Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan
Thomas Lickona. Selain itu konsep pendidikan karakter menurut Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona akan dikomporasi dan
dikolaborasi sehingga muncul sebuah gagasan baru mengenai pendidikan
karakter dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam yang lebih

lengkap dan menyeluruh.
F. Landasan Teori dan Konsep

1. Pendidikan Karakter

a. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari bahasa yunani yaitu “kharakter” yang berakar
dari diksi “kharassein” yang berarti memahat atau mengukir (to

inscribe/to engrave), sedangkan dalam bahasa Latin “karakter” bermakana

8 Nur Aini Farida,”” Konsep Pendidikan” ..., hal. 99.
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membedakan tanda.’® Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “karakter”
berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain.®® Sedangkan pengertian “karakter”
(character) dalam kamus psikologi adalah suatu pengertian biologis
terhadap suatu sifat dan organisme dalam hubungan mana ia dapat
dibandingkan dengan organisme lainnya?".

Doni Koesoema A. berpendapat bahwa karakter sama dengan
kepribadian, kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik, atau
gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa
kecil, bisa juga bawaan dari lahir. %

Sementara itu Fachtul Mu’in menjelaskan bahwa istilah karakter
memiliki dua pengertian. Pertama, ia menunjukan bagaimana seseorang
bertingkahlaku. Apabila seseorang bertingkahlaku tidak jujur, kejam, atau
rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk.
Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah

orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua karakter erat

19 Sri Narwati, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk
Karakter Dalam Mata Pelajaran, (Yogyakarta: Familia, 2011), hal. 1.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arti Kata Karakter, (Jakarta: Balai
Pustaka.1989), hal. 389.

21 james Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta : Bina Aksara), hal. 53.

22 Doni Koesoema A, “Pendidikan Karakter” ..., hal. 80.
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kaitannya denan Personality. Seseorang baru bisa disebut berkarakter
apabila tingkahlakunya sesuai kaidah moral.
b.  Unsur-Unsur Karakter
Fatchul Mu’in berpendapat bahwa karakter secara psikologis dan
sosiologis memuat beberapa unsur terpenting yang menunjukkan
bagaimana karakter seseorang:*
1) Sikap
2) Emosi
3) Kebiasaan dan kemauan
4) Kepercayaan
5) Konsepsi diri (self-conception)
c. Komponen pembentuk karakter
Menurut Prayitno dan Belferik Manullang, karakter dibentuk melalui
pengembangan unsur-unsur harkat dan martabat manusia dalam tiga
komponen dasar yaitu:®
1) Hakikat manusia yang meliputi lima unsur dasar, yaitu manusia
diciptakan sebagai makhluk yang beriman dan bertaqwa, paling
sempurna, paling tinggi derajatnya, khalifah di muka bumi, dan

penyandang hak asasi manusia.

2% Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Teoritik Dan Praktik, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 160.

** Ibid., hal. 167.

2 Pprayitno dan Belferik Manullang, Pendidikan Karakter: Dalam
Pembagunan Bangsa, (Jakarta: Grasindo, 2011), hal. 49.
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2) Dimensi kemanusiaan yang meliputi lima dimesnsi, yaitu dimensi
fitrah, dimensi individual, dimensi sosial, dimensi kesusialaan, dan
dimensi keberagamaan.

3) Pancadaya kemanusiaan yang meliputi lima dimensi, yaitu daya

tagwa, daya cipta, daya rasa, daya karsa, dan daya karya.

Segenap komponen dan unsur-unsur ini dikembangkan secara

menyeluruh dan menedapatkan penekanan sepenuhnya.

d. Perbedaan antara karakter, moral, dan akhlak

Akhlak berasal dari kata al-khulug yang berarti kebiasaan (al-
sajiyah) dan (al-thab’u). Secara istilah akhlak adalah sifat-sifat yang
diperintahkan oleh Allah untuk dimiliki oleh seorang Muslim dalam
berperilaku sehari-hari baik dalam melaksanakan ibadah, muamalah, dan
lain sebagainya.?®

Menurut al-Ghazali (1058-1111), akhlak adalah kondisi stabil jiwa
yang menyebabkannya melakukan perbuatan spontan dan merasa ringan,
tanpa perlu dipikirkan atau ditimbang-timbang terlebih dahulu.?’

Munurut Sri Narwati ada lima ciri yang terdapat dalam perbuatan
Akhlak yaitu:*®

1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam

diri seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya.

%6 Erma Parwitasari, “Problema Pendidikan”..., hal. 10.
2" Mansur Muslich, “Pendidikan Karakter”..., hal. 70.
28 Sri Narwati, “Pendidikan Karakter”.. ., hal. 3.
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2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah
tanpa menggunakan pemikiran

3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri
orang yang mengerjakannya, tanpa adanya paksaan atau tekanan
dari luar.

4) Perbuatan yang dilakukan karena ikhlas, semata-mata karena Allah

SWT, bukan untuk bersandiwara.

Secara khusus persamaan antara karakter, akhlak, dan moral adalalah
terletak pada fungsi dan peran, yaitu menentukan hukum nilai dari suatu
perbuatan manusia untuk menetapkan baik dan buruk. Secara rinci

persamaan ketiga hal diatas terdapat dalam tiga hal:*®

1) Objek: yaitu perbuatan manusia
2) Ukuran: yaitu baik dan buruk
3) Tujuan: membentuk kepribadian manusia
Adapun perbedaan ketiga istilah dibawah ini adalah adalah:
1) Moral
a) Bersumber dari norma atau adat istiadat.
b) Bersifat empiris
c) Muncul karena pertimbangan suasana
2) Akhlak
a) Bersumber dari wahyu

b) Bersifat perpaduan antara wahyu dan akal

29 Ibid., hal. 1
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c) Bersifat spontan dan tanpa pertimbangan
3) Karakter
a) Bersumber dari penyadaran dan kepribadian
b) Merupakan perpaduan antara akal, kesadaran, dan kepribadian
¢) Merupakan sebuah proses dan bisa mengalami perubahan
e. Pengertian pendidikan karakter

Pendidikan sendiri adalah proses internalisasi budaya kedalam diri
sseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi
beradab. Jadi pendidikan merupakan sarana strategis dalam pembentukan
karakter.®

Menurut Doni Koesoema A. pendidikan karakter merupakan bentuk
kegiatan manusia yang di dalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik
diperuntukkan bagi generasi selanjutnya. Tujuan pendidikan karakter
adalah untuk membentuk penyempurnaan diri individu secara terus-
menerus dan melatih kemampuan diri demi menuju kearah hidup yang
lebih baik.

Menurut Mansur Muslich tujuan pendidikan karakter adalah untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang.

Pendidikan karakter ini sebaiknya diterapkan sejak usia kanak-

kanak. Hasil penelitian menunjukan 50% variabilitas kecerdasan orang

% Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 75.
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dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30%
berikutnya terjadi pada usia 8 tahun. Dan 20% sisanya pada pertengahan
atau akhir dasawarsa kedua. Dari sini sebaiknya pendidikan karakter
dimulai dari dalam keluarga, yang merupakan lingkungan pertama bagi
pertumbuhan karakter anak.*!

Pendidikan karakter adalah pendidikan bukan hanya pendidikan budi
pekerti, tetapi pendidikan ini juga melibatkan aspek teori pengetahuan,
perasaan, dan tindakan. Menurut Thomas Lickona tanpa ketiga aspek ini
maka pendidikan karakter tidak akan efektif dan pelaksanannya harus
dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan.

Pendidikan karakter juga dapat dipahami sebagai suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Allah SWT, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan

kamil *3

Menurut Foerster (1869-1966), pencetus pendidikan karakter dan
pedagogi Jerman, ada empat ciri dasar dalam pendidikan karakter.
Pertama, keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan

hieraki nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. Kedua,

%! |bid., hal. 82.

% 1bid., hal 29.

®Muchlas Samami dan Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan
Karakter, (Bandung: Rosdakarya, 2011), hal. 46.
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koherensi yang memberi keberanian, membuat seseorang teguh dalam
prinsip, tidak mudah teromban-ambing pada situasi baru atau takut resiko.
Koherensi merupakan dasar yang membagun rasa peercaya satu sama lain.
Ketiga, otonomi yang membuat seseorang dapat menginternalkan aturan
dari luar sampai menjadi nilai-nilai didalam pribadi. Keempat, keteguhan

dan kesetian.3*

Menurut desain induk pendidikan karakter kemdiknas,® fungsi
pendidikan karakter dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi

utama, yaitu:

1) Pembentukan dan pengembangan potensi pendidikan karakter
berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau
warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan
berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila

2) Perbaikan dan penguatan pendidikan karakter berfungsi
memperbaiki karakter manusia dan warga negara Indonesia yang
bersifat negatif dan memperkuat peran keluarga, satuan
pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi

dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia

3 Masnur Muslich, “Pendidikan Karakter”..., hal. 128.

% http://pendikar.dikti.go.id/wp-content/uploads/Desain-Induk-Pendidikan-
Karakter-Kemdiknas.pdf, diakses pada hari Selasa 31 Maret 2015 Pukul 11:02
WIB.
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atau warga negara menuju bangsa yang berkarakter, maju,
mandiri, dan sejahtera

3) Penyaring pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-
nilai budaya bangsa sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya
bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter manusia dan
warga negara Indonesia agar menjadi bangsa yang bermartabat.
Tujuan Pendidikan karakter dilakukan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab

Beberapa prinsip dalam pengembangan pendidikan karakter antara

lain: *°

1) Melalui semua mata pelajaran, pengembagan diri, dan budaya satuan
pendidikan

2) Nilai tidak diajarkan tetapi dikembangkan melalui proses belajar

3) Proses pendidikan dilaksanakan melaului peserta didik secara aktif dan
menyenangkan

4) Berkelanjutan

2. Pendidikan Islam
Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dengan istilah

tarbiyah, ta’lil’m, ta’'dil b, riyadhah, irsyad, dan tadris. Masing masing

% Ipid., hal 12.
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istilah tersebut memiliki keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau
semuanya disebut secara bersamaan.*’

Menurut Muhammad SA. lbrahimi pendidikan Islam adalah suatu
sistem yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya
sesuai idologi Islam. Selanjutanya hasil dari seminar pendidikan Islam se-
Indonesia tahun 1960 dirumuskan pendidikan Islam adalah bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan
hikmah  mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan
mengawasinya berlakunya sesuai ajaran Islam.*

Muhaimin berpendapat bahwa pendidikan Islam berkonsentrasi pada
dua hal. Pertama, aktivitas pendidikan diselenggarakan atau didirikan
dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai
Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang
dikembangkan dan disemangati oleh nilai-nilai Islam.*

3. Pendidikan Barat

Sebelumnya kita memahami terlebih dahulu bahwa Barat tidak hanya
letak geografis, tetapi seperti kata Dr. Hamid Fahmi Zarkasy bahwa Barat
adalah alam pikiran dan pandangan hidup.* Pandangan hidup inilah yang

membedakan Barat dan Timur atau Barat dan Islam.

5" Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarata:
Kencana Prenada Media, 2006), hal. 10.

% bid,. hal. 27

% Sri Minarti. Ilmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis Dan
Aplikatif-Normatif, (Jakarta: Amza, 2013), hal. 26.

0 Hamid Fahmy Zarkasy, Misykat: Refleksi Tentang Westeenisasi,
Liberalisme, dan Islam, (Jakarta: INSISTS-MIUMI, 2012), hal. 4.
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Perkembangan pendidikan Barat didasarkan pada perkembangan
filsafat pendidikan di Barat. Secara garis besar aliran-aliran filsafat di
Barat adalah:*

a. Perenialisme yaitu pemikiran pada zaman klasik dengan ciri-
ciri:

1) Berakar pada tradisi filosofis klasik yang dikembangkan
Plato (427-347), Aristoteles (384-322), dan Santo Thomas
Aquinas (1225-1274)

2) Sasaran pendidikan ialah kemampuan menguasai prinsip
kenyataan, kebenaran, dan nilai-nilai abadi dalam arti tidak
terikat oleh ruang dan waktu

3) Nilai bersifat tak berubah dan universal

4) Bersifat regresif (mundur) dengan memulihkan kekacauan
saat ini melalu zaman pertengahan (renaisance)

b. Esensialisme, yaitu pendidikan lebih baik seperti abad
pertengahan dengan ciri-ciri:

1) Berakar pada ungkapan realisme objektif dan idealisme
objektif yang moderen, yaitu alam semesta diatur oleh
hukum alam sehingga tugas manusia memahami hukum

alam adalah dalam rangka penyusaian diri pengelolaanya

1 syifaun Nimah, Studi Komporatif Aliran Filsafat Pendidikan Barat Dan
Aliran Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2012. hal. 25.
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2) Sasaran pendidikan adalah mengenalkan siswa pada karakter
alam dan warisan budaya
3) Nilai (kebenaran) bersifat koresponden/berhubungan antara
gagasan dengan fakta yang objektif
4) Bersifat  konservatif  (pelestarian  budaya) dengan
merefleksikan humanisme yang berkembang pada zaman
renaisance
c. Progresivisme, yaitu pemikiran yang baik adalah pada zaman
modern dengan ciri-ciri:
1) Berakar kepada pragmatisme
2) Sasaran pendidikan ialah meningkatkan kecerdasan praktis
(kompetensi) dalam rangka efektivitas pemecahan masalah
yang disajikan melalui pengalaman
3) Nilai bersifat relatif, terutama nilai duniawi, menjelajah
aktif, evolusioner, dan konsekuensi pelaku
4) Berlaku evolusioner dengan gaya liberalistik
d. Rekonstruksionisme, yaitu semua pemikiran terdahulu adalah
salah, yang baik adalah yang terbaru, dengan ciri-ciri:
1) Berakar pada perspektif sosiologi pendidikan oleh Karl
Marx (1818-1883) dan Karl Mennheim (1893-1947)
2) Sasaran pendidikan ialah menciptakan tatanan demokratis

yang universal
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3) Nialai bersifat persetujuan/komitmen yang berkaitan
dengan latar belakang sosial dalam masa kesejahteraan
4) Bersifat revolusiner yang akan menuju kehidupan yang

sejahtera pada kurun waktu tertentu
G. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelititan kualitatif yakni melalui
penelusuran kepustakaan (libery research), yaitu jenis penelitian dari
khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagi objek utama
analisisnya dengan cara menuliskan, mengkreditkan, mengklasifikasi,
mereduksi, dan menyajikan data yang diperoleh dari sumber tertulis.*?

Penelitian ini mengkaji mengenai ide, gagasan, dan pendapat yang
dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas
Lickona dalam bidang pendidikan karakter yang didapat dari buku,
majalah, koran, jurnal dan dokumen lainnya.
2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis yaitu pendekatan
yang digunakan untuk merumuskan secara jelas konsep-konsep yang
mendasari suatu pemikiran serta meneliti konsistensi logis dalam pendagan

hidup, menunjukan kekuatan-kekuatan, dan kelemahan-kelemahan sebagai

*2 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1989), hal. 43.
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landasan idologis bagi suatu pemikiran.* Serta mengetahui perbandingan
konsep dasar, kelebihan, dan kelemahan konsep pendidikan menurut Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona.
3. Sumber data

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Data primer

Data primer adalah data pokok yang digunakan sebagai
bahan kajian pada penelitian ini, yaitu:

1) The Edcational Philosophy and Practice of Syed Muhammad
Naquib Al-Attas, diterjemahkan oleh Hamid Fahmy, dkk
dengan judul Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed
Naquib Al-Attas, (Bandung: Mizan, Cet. I, 1998).

2) The Concept of Education in Islam: A Framework for an
Islamic Philosophy of Education, ditejemahkan oleh Haidar
Bagir dengan judul Konsep Pendidikan Dalam Islam:
Kerangka Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam,
(Bandung: Mizan, Cet. VII, 1996).

3) Educating for Character: How Our Schools Can Teach
Respect and Responbility, diterjemahkan oleh Juma Abdu
Wamaungo dengan judul Mendidik Untuk Membentuk

Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan

* Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hal. 92.
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Tentang Sikap Hormat Dan Bertanggung Jawab, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, cet. 11, 2013).

4) Character Matters, diterjemehakan oleh Saut Pasaribu dengan
judul Pendidikan Karakter, (Bantul: Kreasi Wacana, 2012).

. Data sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi buku, majalah,
jurnal ataupun dokumen sejenis yang mempunyai relevensi sejenis
dan mendukung dalam penulisan penelitian ini. Sumber-sumber
data tersebut antara lain:

1) Adian Husaini, Pendidikan Islam: Membentuk Manusia
Berkarakter Dan Beradab, (Jakarta: Cakrawala Publishing dan
Program Pasca Sarjana Univesitas Ibn Khaldun Bogor, 2010).

2) Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik
Anak Di Zaman Global, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007).

3) Doni Koesoemo A., Pendidikan Karakter: Utuh dan
Menyeluruh, (Yogyakarta: Kanisius, 2012).

4) Erie Sudewo, Best Practice Character Building: Menuju
Indonseia Lebih Baik, (Jakarta: Republika Penerbit, 2011).

5) Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik dan
Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2011).

6) Juwariyah, Dkk, Pendidikan Karakter Dalam Prespektif
Islam, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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7) Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantagan
Krisis Multidimensional, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cet.ll,
2011).

8) Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis,
Teoritis, dan Praktis, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002).

9) Sri Narwati, Penddidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai
Pembentuk Karakter Dalam Mata Pelajaran, (Yogyakarta:

Familia, 2011).

4. Metode pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
researsch), yaitu suatu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan
dengan menghimpun data dari berbagai literatur seperti buku, majalah,
jurnal maupun surat kabar yang relevan dengan tema pokok penelitian.
Pengumpulan data ini untuk mengetahui bagaimana konsep dasar,
kelebihan, dan kelemahan pendidikan karakter menurut Syed Muhammad
Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona.
5. Analisis data.
Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Analisis—deskriptif.
Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran utama

mengenai pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan
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Thomas Lickona kemudian dianalisis untuk membuat
kesimpulan.
b. Komparatif
Metode ini digunakan untuk membandingkan kedua ide,
gagasan, ataupun pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas
dan Thomas Lickona agar dapat dicari kesimpulan terbaik dari

dua gagasan mengeni pendidikan karakter.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam
beberapa bab. Antara bab satu dan bab lainnya saling memiliki
keterkaitan. Adapun pembagian pembahasan pada skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Bab satu, berisikan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, dikarenakan penelitian ini adalah penelitian tokoh maka bab
ini akan diuaraikan secara lebih mendalam biografi, pemikiran, corak
pemikiran, karya-karya Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas
Lickona.

Bab tiga, dibahas mengenai apa konsep pendidikan karakter menurut

Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona.
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Bab empat, dibahas mengenai analisi komporatif konsep pendidikan
karakter Syed Muhammad Naquib Al-Attas dengan Thomas Lickona, dan
implikasinya terhadap Pendidikan Islam.

Bab lima, berisikan kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menemukan

beberapa kesimpulan diantaranya:

1.

Konsep pendidikan karakter menurut Syed Muhammad Naquib Al-
Attas adalah ra’dil1b yaitu konsep pendidikan yang bertujuan untuk
menghasilkan individu yang beradab. Manusia yang terpelajar adalah
orang yang beradab dalam pengertian yang menyeluruh yang meliputi
kehidupan spiritual dan meterialnya. Sebuah konsep pendidikan
karakter yang didasarkan pada nilai-nilai Agama Islam yang akan
melahrikan individu-individu dengan cara pandang Islam.

Konsep pendidikan karakter Thomas Lickona adalah konsep
pendidikan yang bertujuan menghasilkan individu yang baik dan
cerdas. Nilai karakter utama yang dibangun adalah rasa hormat dan
tanggung jawab. Konsep pendidikan karakter Thomas dibangun
melalui tiga komponen utama pembangun karakter yang baik yaitu,
pengetahuan moral (moral knowing) sebagai ranah kognitif, perasaan
moral (moral feeling) sebagai ranah afektif, dan tindakan moral
(moral action) sebagai ranah psikomotorik. Dengan adanya
pengetahuan moral yang baik maka akan mendorong seseorang untuk

memiliki perasaan untuk melakukan tindakan yang baik. perasaan
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yang baik ini akan mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan-

perbuatan yang baik dan benar. Pendekatan dalam pendidikan

karakternya  dilakukan ~ dengan = menggunakan  pendekatan

komprehensif yaitu pendekatan yang dilakukan melalui seluruh

elemen yang ada dalam kehidupan peserta didik.

Persamaan dan perbedaan konsep pendidikan karakter Syed

Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona

a. Persamaan
Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Thomas Lickona dalam
merumuskan tujuan pendidikannya sama-sama menginginkan
lahirnya individu yang baik dan cerdas. Pendidikan karakter
seharusnya dikembangkan melalui seluruh aspek yang ada dalam
diri peserta didik baik kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kedua
tokoh melihat akhlak atau karakter seseorang adalah suatu sistem
evaluasi paling baik dalam mengukur keberhasilan suatu
pendidikan karakter. Hasil dari pendidikan karakter akan maksimal
apabila dilakukan secara terus menerus melalui usaha pembiasaan.

b. Perbedaan
Perbedaan yang paling menonjol diantara kedua tokoh ini adalah
dari segi latar belakang perumusan tujuan pendidikan karakter.
Syed Muhammad Naquib Al-Attas merumuskan tujuannya
berdasarkan nila-nilai  Agama Islam, sedangakan Thomas

merumuskannya berdasakan nilai-nilai moral universal.
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4. Implikasi konsep pendidikan karakter Syed Muhammad Nagiub Al-

Attas dan Thomas Lickona terhadap Pendidikan Agama Islam

a. Pendidikan Agama Islam dikembangkan dengan memegang prinsip
keseimbangan antara mewujudkan individu peserta yang didik
yang berkahlak mulia dan cerdas

b. Pendidikan Agama Islam harus mampu mengembangkan secara
seimbang dan menyeluruh potensi yang dalam peserta didik baik
segi kognitif, afektif, dan psikomotorik

c. Pendidikan karakter akan berhasil apabila terciptanya lingkungan
yang kondusif untuk proses pembiasaan karakter secara
berkesinambungan

d. Guru dan peserta didik sebagai manusia pembelajar untuk terus
mengasah kemampuan dirinya tanpa henti dalam menjalankan
perannya masing-masing

e. Pendidkan karkater tidak akan berhasil tanpa kerja sama dari
seluruh elemen yang ada, baik sekolah, keluarga, maupun
masyarakat

f. Menjadikan akhlak atau karakter sebagai tolak ukur keberhasilan

pendidikan Islam

B. Saran-saran

1. Mundurunya kualitas akhlak generasi sekarang membutuhkan

segera pendidikan yang berbasiskan pada pengembangan karakter.

129



Yang mengembangkan seluruh aspek peserta didik baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik secara bersamaan dan seimbang

. Sebagai manusia yang beragama maka pendidikan karakter
dikembangkan sesuai nilai-nilai yang ada didalam agama peserta
didik. Semakin dekat peserta didik dengan Tuhannya akan semakin
baik akhlaknya. Karena berakhalak yang baik adalah cerminan dari
ornag yang berilmu. Hal ini bisa dilakukan dengan cara
menintegratifkan dan menginterkonektifkan ilmu-ilmu umum yang
ada dalam pelajaran peserta didik kedalam nilai-nilai karakter yang
ada dalam Agama peserta didik

. Pendidikan karakter seharusnya dilakukan secara terus menerus
atau berkesinambungan antara jenjang pendidikan yang sebelum
dengan yang berikutnya, sehingga ada kesinambungan pendidikan
karakter peserta didik dari usia dini hingga dewasa

. Guru sebagai seorang pendidik untuk bisa selalu melakuakan
teladan, menuntun, mengayomi, memberikan jawaban yang baik
bagi para peserta didiknya

. Perlunya kesadaran seluruh elemen baik dari sekolah, keluarga,
atau masyarakat akan pentingnya pendidikan karakter serta
berkomitmen bersama untuk mengembangkan pendidikan karakter

ditempatnya masing-masing
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6. Akhlak atau karakter seharusnya menjadi perhatian utama dalam
keberhasilan suatu pendidikan yang berimpilkasi jelas terhadap
kurikulum, metode, proses pemebelajaran, maupun evaluasi

7. Saran-saran dari nomor satu samapai enam dapat juga
dikembangkan dalam pengembangan pendidikan Agama Islam

yang lebih menyeluruh

C. Kata penutup

Segala puji dan syukur hanya untuk Allah SWT yang telah

membimbing penulis untuk menyelesaikan penelitian ini.

Suatu konsep pendidikan karakter tentu ada kelebihan dan
kekurangannya. Diantara kedua tokoh ini dapat kita ambil kelebihannya
masing-masing dan untuk kita terapkan kedalam sistem pendidikan Kita.
Dalam penerapannya tentu kita harus terlebih dahulu memperhatikan segala
aspek atau faktor yang mempengaruhi munculnya konsep tersebut,
kemudian kita melihat bagaimana keadaan sosial kemasyarakatan Kita,
apakah konsep ini bisa diterapkan atau tidak. Kita jangan terburu —buru atau

mentah-mentah dalam mengambil suatu konsep tanpa daya kritis.

Akhir kata, semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk siapapun
yang membacanya dan pengembangan pendidikan karakter di Indonesia
kedepan. Mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan. Semoga Allah

senantiasa menuntun kita untuk memperbaiki akhlak kita. Aamiin.
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Lampiran VIII

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dio YOGYAKARTA

[ Jln. Laksda Adisucipto , Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : larbiyah@m‘n—suka.ac.id |

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa  : Johan Rubiyanto

Nomor Induk : 11410182

Jurusan : PAI

Semester 1 VIII

Tahun Akademik :2014/2015

Judul Skripsi - PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PRESPEKTIF PENDIDIKAN

ISLAM (SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS) DAN
PENDIDIKAN BARAT (THOMAS LICKONA)

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 28 Agustus 2015

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 28 Agustus 2015
Moderator

Zulkipli Lessy, M.Ag., M.S.W., Ph.D.
NIP. 19681208 200003 1 001
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Lampiran IX

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

~imy FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
i S YOGYAKARTA

| Jln. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id |

Nomor : UIN.2/KIPAI/PP.00.9/ 2015 Yogyakarta, 20 Agustus 2015
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Zulkipli Lessy, M.Ag., M.S.W., Ph.D.

Dosen Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalarmud’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 20 Agustus 2015 perihal pengajuan Proposal Skripsi

Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Alkademik 20142015 setelah proposal

IVIRGOSISYYG CIUBAan: oalalla (WDTay  asmesms +! 13 SO oraen

tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Nama : Johan Rubiyanto

NIM : 11410182

Jurusan : PAI

Judul : PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PRESPEKTIF PENDIDIKAN

ISLAM (SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS) DAN
PENDIDIKAN BARAT (THOMAS LICKONA)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan PAL.
NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada yth :
1. Arsipybs.
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Lampiran X

KARTU BIMBINGAN SKRIPS/TUGAS AKHIR

Nama : Johan Rubiyanto
NIM : 11410182

Pembiimbing : Zulkipli Lessy, M.Ag., M.S.W.. PhD.

Judul . Pendidikan Karakter Menurut Prespekiif Syed Muhammad Naquib Al-Attas
dan Thomas Lickona
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan Prodi : Pendidikan Agama Islam

No | Hari Tanggal Materi Bimbingan Paraf
Pembimbing |
1 Jumat 28 Agustus 2015 Seminar Skripsi
2 | Jumat 28 Agustus 2015 | Revisi BAB I (Poposal) e
3 | Kamis 22 Oktober 2015 | Revisi BAB 11 =
4 | Kamis 12 November 2015 | Revisi BAB III i)
5 | Senin 7 Desember 2015 | Revisi BAB 1T — >
6 | Selasa 12 Januari 2016 Revisi BAB I11, IV =
7 | Kamis 18 Februari 2016 | Revisi BAB IL I1L, IV, V
8 | Rabu 23 Maret 2016 Revisi BAB IL III. IV.V C )
9 | Selasa 5 April 2015 Persetujuan Skripsi f,———p
Yogyakarta, 7 April 2016
Pembimbing

Zulkipli Lessy, M.AAg.,
NIP. 19681208 200003 1 001
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Lampiran XI

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Rumah
NamaAyah

Nama Ibu

Motto Hidup

No. HP

Email

Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Johan Rubiyanto
: Kulon Progo, 10 Maret 1991

:Jumari (Alm)

: Jemiyem (Alm)

: 0857 2619 8675

: Johancahmuslim@agmail.com

1. SD BOPKRI Gunung ljo

2. SMP N 1 Kokap

3. SMK Muhammadiyah M i
4. UIN Sunan Kalijaga

Pengalaman Organisasi

1. Anggota Bidang Keagamaan IPM Sleman tahun 2009

: Plampang 111, Kalirejo, Kokap, Kulon Progo

: Jalan Kebaikan Untuk Diri dan Orang Lain

Lulus Tahun 2002
Lulus Tahun 2006
Lulus Tahun 2010
Masuk 2011

2. Anggota Bidang Keagamaan OSIS SMK Muhammadiyah Ml ati

3. Anggota Departemen Syiar Jamaah Shalahudin UGM 2012

4. AnggotaDevis MediaLDK SUKA 2013

5. Anggota Devisi Humas KAMMI UIN SUKA 2013
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